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Abstrak - Perkembangan teknologi smartphone telah
menimbulkan kekhawatiran terhadap dampak
kualitas interaksi sosial, khususnya di kalangan
mahasiswa. Penelitian ini menganalisis pengaruh
Intensitas  penggunaan  smartphone terhadap
A A interaksi sosial di kalangan mahasiswa fakultas
psikologi  Untag  Samarinda.  Penelitian  ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
korelasional. Populasi penelitian adalah seluruh
mahasiswa fakultas psikologi angkatan 2022-2024
| yang berjumlah 168 orang, dan teknik pengambilan
o-ISSN: 2987-811X sampel yang digunakan adalah populasi jenuh.

MARAS: Jurnal Penelitian Multidisplin | Pengumpu]an data .dzlakukap me{:lggunakan dua
ihttpsi//e]'ournal.lumbungpare.org/index‘php/marasE instrumen skala, yaitu skala intensitas penggunaan
Vol. 4 No. 1 Maret 2026 smartphone dan skala interaksi sosial. Data yang

i terkumpul dianalisis menggunakan uji korelasi

spearman'’s rho. Hasil analisis menunjukkan bahwa
nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,112 dengan nilai
signifikansi  sebesar  0,149. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
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PENDAHULUAN

Interaksi sosial merupakan aspek dasar dalam kehidupan manusia yang
mencerminkan hubungan timbal balik antara individu maupun kelompok dalam
masyarakat. Interaksi sosial merupakan proses sosial yang berkaitan dengan cara
individu dan kelompok berhubungan untuk membentuk suatu sistem sosial yang
berkelanjutan. Interaksi sosial dapat terjadi dalam berbagai konteks, baik secara
langsung melalui komunikasi tatap muka maupun secara tidak langsung melalui
media digital (Soekanto, 2012). Namun, di era teknologi saat ini, pola interaksi sosial
mengalami perubahan yang cukup besar. Perkembangan teknologi informasi dan
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komunikasi mengalami kemajuan yang sangat pesat, teknologi telah menjadi bagian
penting dalam kehidupan manusia, memengaruhi berbagai aspek seperti ekonomi,
pendidikan, sosial, hingga cara manusia berinteraksi. Salah satu penyebab utama
perubahan ini adalah meningkatnya penggunaan smartphone. Awalnya, smartphone
hanya digunakan untuk berkomunikasi, tetapi sekarang fungsinya semakin luas,
termasuk untuk mengakses media sosial, hiburan, serta berbagai informasi. Hal ini
membuat banyak orang menghabiskan lebih banyak waktu dengan smartphone
mereka dibandingkan dengan berinteraksi secara langsung dengan orang lain.
Berdasarkan survei yang dilakukan oleh databoks diperkirakan bahwa pada
tahun 2025, sekitar 89% dari total populasi indonesia akan menggunakan smartphone
(Pusparisa, 2020). Peningkatan ini juga didukung oleh data yang mencatat bahwa
pada tahun 2023 terdapat lebih dari 190 juta pengguna smartphone di indonesia,
dengan proyeksi pertumbuhan yang terus berlanjut hingga tahun 2028. Selain itu,
Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan bahwa 67,29% penduduk indonesia berusia
di atas 5 tahun menggunakan ponsel pintar, dengan rata-rata durasi penggunaan
mencapai 6 jam per hari (Ramadan, 2024). Penetrasi internet di indonesia juga
mengalami lonjakan signifikan, dengan tingkat penetrasi mencapai 79,5% pada tahun
2024 dan jumlah pengguna internet mencapai lebih dari 221 juta orang (Agus, 2024).
Di sisi lain, penggunaan smartphone secara berlebihan telah memengaruhi
cara mahasiswa berinteraksi, baik secara langsung maupun melalui media sosial oleh
karena itu, penting untuk mengeksplorasi lebih dalam bagaimana penggunaan
smartphone berdampak terhadap interaksi sosial di lingkungan kampus, khususnya
bagi mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda.
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan melalui wawancara dengan
beberapa mahasiswa yang menggunakan smartphone lebih dari 8 jam dalam sehari
di fakultas psikologi universitas 17 agustus 1945 Samarinda, pada tanggal 17
Desember 2024, ditemukan bahwa penggunaan smartphone di kalangan mahasiswa
memiliki dampak yang bervariasi terhadap interaksi sosial mereka. Beberapa
mahasiswa menyatakan bahwa smartphone membantu mereka untuk tetap
terhubung dengan teman-teman baik dalam konteks akademik maupun sosial.
Aplikasi seperti whatsapp, instagram, dan tiktok memfasilitasi komunikasi dan
mempercepat proses perkenalan serta pembentukan jaringan sosial. Namun, di sisi
lain, beberapa mahasiswa juga melaporkan bahwa ketergantungan terhadap
smartphone membuat mereka lebih jarang berinteraksi secara langsung dengan
teman-teman di lingkungan kampus sehingga membuat miskomunikasi. Tiga subjek
yang diwawancaral memberikan gambaran nyata mengenal pola penggunaan
smartphone serta konsekuensinya dalam kehidupan sosial mereka sehari-hari.
Wawancara pertama (Subjek APH) mengungkapkan bahwa dirinya
menggunakan smartphone bisa sekitar 12 jam setiap hari. Subjek APH menyoroti
bahwa dalam situasi sosial, seperti saat berkumpul dengan teman-teman, interaksi
langsung sering terganggu karena sebagian besar orang lebih fokus pada layar
smartphone mereka daripada berbicara secara langsung. Ia mengungkapkan,
"Iinteraksi langsung sering kali terganggu karena orang lebih memilih menggunakan
smartphone untuk berkomunikasi. Ketika kita berkumpul, beberapa teman justru
sibuk dengan hp mereka"” (Subjek APH wawancara personal, 17 desember 2024).
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Wawancara kedua (Subjek D) juga mengungkapkan bahwa dirinya
menggunakan smartphone lebih dari 8 jam per hari. D mengeluhkan fenomena yang
serupa, di mana kegiatan berkumpul menjadi tidak efektif karena teman-teman lebih
asyik bermain smartphone dibandingkan berinteraksi langsung. Ia menyatakan,

"kadang ada teman yang kalau lagi ngumpul itu malah main hp, jadi kita yang
ngumpul harusnya ngobrol malah mereka main hp" (Subjek D wawancara personal,
17 desember 2024).

Wawancara ketiga (Subjek A) menyatakan durasi penggunaan smartphone
sekitar 8 jam sehari dan lebih memilih untuk berada di dalam kamar dengan
smartphone dibandingkan bersosialisasi secara langsung. Subjek A juga mengakui
bahwa komunikasi melalui smartphone dapat menyebabkan miskomunikasi karena
pesan yang dikirim atau diterima sering kali tidak jelas. Subjek A menyatakan,

"kalau misalnya lagi di kamar gitu kan asik kan terus jadi kayak males keluar, ada
tamu atau apa gitu lebih mementingkan main smartphone aja gitu."”

"kadang juga jadi miskom sih kak, soalnya kan kalau dilihat dari smartphone itu kan
cuma pesan. Tarik kesimpulannya beda-beda."

"saya suka kayak keasyikan gitu, kayak lupa waktu jadinya karena main nonton-
nonton gitu. Saya lebih suka nonton sih" (Subjek A wawancara personal, 17 desember
2024).

Berdasarkan hasil kutipan wawancara di atas, fenomena tersebut menarik
untuk diteliti lebih lanjut, khususnya mengenai bagaimana intensitas penggunaan
smartphone dapat memengaruhi interaksi sosial mahasiswa di universitas 17 Agustus
1945 Samarinda, baik secara positif maupun negatif. Penelitian ini bertujuan untuk
menyelidiki pengaruh penggunaan smartphone terhadap interaksi sosial mahasiswa
di fakultas psikologi universitas 17 Agustus 1945 Samarinda, dengan harapan dapat
memberikan wawasan mendalam mengenai dampak penggunaan smartphone yang
intensif dalam konteks sosial, khususnya di lingkungan kampus. Peneliti tertarik
mengangkat fenomena ini karena penggunaan smartphone, meskipun memberikan
banyak kemudahan dalam komunikasi dan akses informasi, juga menimbulkan
tantangan baru dalam interaksi sosial, terutama di kalangan mahasiswa. Fenomena
meningkatnya intensitas penggunaan smartphone berpotensi memengaruhi kualitas
hubungan sosial, baik secara positif melalui kemudahan komunikasi jarak jauh
maupun secara negatif dengan menurunnya interaksi tatap muka yang mendalam.
Pasca pandemi covid-19, pola interaksi sosial mahasiswa mengalami perubahan
signifikan, di mana kebiasaan interaksi virtual yang terbentuk selama pandemi
sering kali masih mendominasi, bahkan di lingkungan kampus. Selain itu, hasil
wawancara awal menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa sering berkumpul secara
langsung, perhatian mereka justru sering teralihkan oleh smartphone sehingga
mengurangi keterlibatan dalam percakapan.

Topik ini menjadi penting dan menarik untuk diteliti karena mencerminkan
realitas sosial mahasiswa saat ini, di mana interaksi digital sering kali menggantikan
komunikasi tatap muka. Sejumlah penelitian terdahulu mendukung fenomena ini.
Penelitian terdahulu menemukan bahwa semakin sering seseorang menggunakan
smartphone, semakin rendah tingkat komunikasi langsungnya dengan orang-orang di
sekitarnya (Prasetyo, 2018). Penelitian lainnya mengkaji dampak penggunaan
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smartphone terhadap interaksi sosial mahasiswa semester IV Program Studi
Pendidikan Agama Islam di Universitas Muhammadiyah parepare (Musdalifah &
Indriani, 2017). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat penggunaan
smartphone yang tinggi berhubungan dengan berkurangnya frekuensi dan kualitas
interaksi sosial mahasiswa. Temuan 1ni sejalan dengan penelitian lain yang
mengungkapkan adanya hubungan antara penggunaan gadget dengan keterlibatan
sosial mahasiswa. Selain itu, kebiasaan menggunakan smartphone dalam situasi
sosial, seperti saat berkumpul dengan keluarga atau teman, dapat mengurangi
kedalaman percakapan dan keterlibatan emosional (Herliyana dkk, 2023). Banyak
individu yang lebih memilih berkomunikasi melalui pesan teks atau media sos'ial
daripada berbicara langsung. Jika hal ini terus berlanjut, maka hubungan sosial
dalam masyarakat dapat melemah, karena manusia semakin terbiasa berinteraksi
secara digital dibandingkan dengan tatap muka.

Berbeda dengan penelitian terdahulu yang hanya menyoroti hubungan antara
penggunaan smartphone dan penurunan kualitas interaksi sosial secara umum,
penelitian ini secara khusus meneliti pengaruh intensitas penggunaan smartphone
terhadap interaksi sosial di kalangan mahasiswa fakultas psikologi universitas 17
Agustus 1945 Samarinda. Selain itu, penelitian ini juga menekankan pengukuran
kualitas interaksi sosial baik secara langsung maupun digital, yang belum banyak
dibahas secara spesifik dalam penelitian-penelitian sebelumnya.

Meskipun banyak penelitian terdahulu menunjukkan korelasi negatif antara
intensitas penggunaan smartphone dan kualitas interaksi sosial tatap muka (prasetyo,
2018; musdalifah & indriani, 2017), penelitian ini juga perlu mempertimbangkan
potensi bahwa hasilnya dapat menunjukkan hubungan yang tidak signifikan. Potensi
hasil yang berbeda ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti latar belakang
sampel yang berasal dari Fakultas Psikologi mungkin memiliki kesadaran sosial dan
kemampuan interpersonal (EQ) yang lebih tinggi dibandingkan populasi umum.
Mahasiswa psikologi mungkin lebih mampu melakukan self-regulation atau
membedakan pentingnya interaksi tatap muka untuk praktik profesional masa depan,
sehingga dampak negatif smartphone terhadap interaksi sosial mereka tidak terlalu
menonjol (Adiyatma et al., 2020).

Fenomena interaksi sosial di era pascapandemi (seperti yang ditunjukkan oleh
hasil studi pendahuluan) menunjukkan adanya fleksibilitas dalam mendefinisikan
interaksi. Sebagian mahasiswa mungkin tidak melihat komunikasi digital sebagai
penurunan kualitas, melainkan sebagai sarana perluasan jaringan yang efektif.
Dalam konteks ini, intensitas penggunaan smartphone yang tinggi justru berkorelasi
dengan peningkatan interaksi (namun dalam medium digital), sehingga
menghilangkan hubungan signifikan negatif secara umum (Astuti, 2017).

Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya bertujuan mencari bukti penurunan
interaksi, tetapi juga untuk menyelidiki sejauh mana smartphone telah menjadi alat
integrasi sosial dalam konteks kampus modern. Hasil yang tidak signifikan justru
akan memberikan wawasan baru dan berharga mengenai adaptasi pola interaksi
sosial spesifik pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Di Universitas 17 Agustus 1945
Samarinda. Dan fenomena ini menimbulkan berbagai pertanyaan bagi peneliti,
seperti: bagaimana intensitas penggunaan smartphone memengaruhi kualitas
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interaksi sosial mahasiswa, baik secara langsung maupun melalui smartphone?
Apakah smartphone lebih banyak memberikan dampak positif atau justru negatif
terhadap interaksi sosial mahasiswa di lingkungan kampus?. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan baru terkait pengaruh smartphone dalam
membentuk pola interaksi sosial mahasiswa.

METODE PENELITIAN

Tipe penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Peneliti
menggunakan pendekatan kuantitatif karena data yang dikumpulkan nantinya
berupa data numerik, sehingga dapat dianalisa secara statistik. Metode kuantitatif
juga cocok digunakan apabila peneliti ingin mencari pengaruh satu variabel terhadap
variabel lain secara terukur dan berdasarkan prosedur yang terstruktur. Pendekatan
kuantitatif menekankan penggunaan angka dalam seluruh proses penelitian, dari
pengumpulan data hingga interpretasi, guna memperoleh pemahaman yang terukur
terhadap fenomena yang diteliti (Arikunto & Suharsimi, 2013).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik populasi jenuh, yaitu
metode di mana seluruh anggota populasi dijadikan sebagai responden. Hal ini dipilih
karena jumlah populasi yang terlibat tergolong tidak terlalu besar dan masih
memungkinkan untuk dijangkau secara keseluruhan. Adapun populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 17 Agustus
1945 Samarinda , yang tercatat sebanyak 168 orang. Populasi merupakan kumpulan
objek atau subjek yang memiliki karakteristik tertentu, yang dipilih oleh peneliti
sebagai fokus kajian untuk dianalisis dan diambil kesimpulannya (Sugiyono, 2018).
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik populasi jenuh, yaitu metode di
mana seluruh anggota populasi dijadikan sebagai responden. Hal ini dipilih karena
jumlah populasi yang terlibat tergolong tidak terlalu besar dan masih memungkinkan
untuk dijangkau secara keseluruhan. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda, yang
tercatat sebanyak 168 orang. Oleh karena itu, jumlah sampel yang digunakan dalam
penelitian in1 sama dengan jumlah populasi, yaitu 168 responden.

Pemilihan populasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa mahasiswa pada
jenjang ini merupakan pengguna aktif smartphone dan berada dalam tahap
perkembangan sosial yang penting, sehingga relevan untuk mengkaji pengaruh
Intensitas penggunaan smartphone terhadap interaksi sosial mereka. Karakteristik
sampel dalam penelitian ini sebagai berikut : (1) Mahasiswa dan mahasiswi aktif
Fakultas Psikologi Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda terdaftar pada tahun
2022-2024, (2) menggunakan smartphone, dan (3) bersedia mengisi kuesioner dan
memberikan data yang dibutuhkan untuk keperluan penelitian.

Alat ukur intensitas penggunaan smartphone yang digunakan dalam penelitian
ini diadaptasi dari penelitian Oktario (2017), yang sebelumnya telah digunakan untuk
mengukur sejauh mana individu, khususnya mahasiswa, menggunakan smartphone
dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam menyusun skala intensitas penggunaan smartphone, peneliti
menggunakan landasan teori (Tubbs & Moss, 1983). Teori ini menjelaskan bahwa
intensitas suatu perilaku dapat diukur berdasarkan dua indikator utama, yaitu
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frekuensi dan durasi. Artinya, perilaku dianggap memiliki intensitas tinggi apabila
dilakukan dengan sering (frekuensi tinggi) dan dalam waktu yang lama (durasi
panjang). Dalam konteks penggunaan smartphone, hal ini berarti semakin sering dan
semakin lama seseorang menggunakan perangkat tersebut, maka semakin tinggi pula
intensitas penggunaannya

Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen intensitas
penggunaan smartphone mampu mengukur konstruk yang seharusnya diukur
(Ghozali, 2009). Suatu item dinyatakan valid apabila memiliki korelasi yang memadai
dengan skor total skala, sehingga relevan dan berkontribusi terhadap pengukuran
variabel (Azwar, 2017). Pengujian dilakukan menggunakan teknik corrected item-
total correlation dengan bantuan program SPSS. Pada putaran pertama diperoleh
nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,783 dengan 18 item, yang menunjukkan reliabilitas
cukup baik, namun terdapat beberapa item dengan nilai korelasi di bawah 0,30
sehingga dieliminasi. Setelah revisi pada putaran kedua, tersisa 14 item dengan nilai
Cronbach’s Alpha meningkat menjadi 0,816. Komposisi akhir skala mencakup dimensi
frekuensi dan durasi, dan nilai alpha tersebut menunjukkan bahwa instrumen
memiliki konsistensi internal yang baik serta layak digunakan dalam penelitian.

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur variabel interaksi sosial dalam
penelitian ini diadaptasi dari instrumen yang dikembangkan oleh Fabli (2022).
Instrumen tersebut berbentuk skala Likert dengan model self-report (laporan diri), di
mana responden diminta untuk menyatakan tingkat persetujuan terhadap sejumlah
pernyataan yang merepresentasikan perilaku interaksi sosial yang mereka tampilkan
dalam kehidupan sehari-hari.

Uji validitas pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan program SPSS
menggunakan teknik korelasi corrected item-total correlation. Teknik ini melihat
sejauh mana skor setiap butir berkorelasi secara langsung dengan skor total skala
(dikurangi skor butir yang bersangkutan). Instrumen awal, instrumen uji coba terdiri
dari total 28 butir pernyataan. Proses eliminasi bertahap, pada putaran uji pertama,
beberapa butir ditemukan memiliki nilai r hitung <0,30. Butir-butir yang tidak valid
in1 kemudian dihapus. Hasil akhirnya setelah melakukan empat kali putaran uji
validitas dan penghapusan butir secara bertahap, diperoleh hasil akhir yang stabil
dan memenuhi kriteria. Sebanyak 24 butir pernyataan berhasil dipertahankan
karena secara konsisten menunjukkan nilai r hitung >0,30. Sedangkan 4 butir
pernyataan sisanya (yang tidak memenuhi kriteria pada putaran uji) dinyatakan
tidak valid dan dieliminasi dari instrumen. Dengan demikian, 24 butir pernyataan
valid inilah yang secara definitif akan digunakan dalam pengumpulan data penelitian
utama.

Berdasarkan hasil analisis reliabilitas, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,929 dengan jumlah 24 aitem. Nilai tersebut menunjukkan bahwa skala
Iinteraksi sosial memiliki reliabilitas yang sangat tinggi, sehingga layak digunakan
sebagai alat ukur dalam penelitian ini.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini melibatkan 168 mahasiswa dari Fakultas Psikologi Universitas
17 Agustus 1945 Samarinda sebagai subjek penelitian. Para subjek merupakan
mahasiswa aktif dari berbagai angkatan, dan dipilih menggunakan teknik populasi
jenuh. Karakteristik yang diperhatikan dalam penelitian ini meliputi nama, jenis
kelamin, angkatan, dan menggunakan smartphone, yang dinilai relevan terhadap
variabel penelitian.

Jumlah subjek penelitian didominasi oleh mahasiswa berjenis kelamin
perempuan, yaitu sebanyak 129 orang, sedangkan mahasiswa berjenis kelamin laki-
laki berjumlah 39 orang. Hal in1 menunjukkan bahwa responden penelitian sebagian
besar adalah perempuan, yang sejalan dengan kondisi umum jumlah mahasiswa di
Fakultas Psikologi Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda yang memang lebih
banyak perempuan dibandingkan laki-laki.

Responden terbanyak berasal dari angkatan 2022 yaitu 61 orang (36,3%),
disusul angkatan 2024 sebanyak 55 orang (32,7%), dan angkatan 2023 sebanyak 52
orang (31%). Data ini menunjukkan bahwa distribusi responden relatif merata,
sehingga dapat mewakili mahasiswa lintas angkatan. Keberagaman angkatan
memberi gambaran yang lebih utuh tentang pola penggunaan smartphone dan
interaksi sosial mahasiswa. Berdasarkan analisis deskriptif, diperoleh distribusi
intensitas penggunaan smartphone mahasiswa seperti ditunjukkan pada Tabel 1 di
bawah ini.

Tabel 1. Distribusi Intensitas Penggunaan Smartphone

Kategori Jumlah Persentase
Rendah 23 13,7%
Sedang 114 67,9%
Tinggi 31 18,5%

Total 168 100%

Berdasarkan tabel, sebagian besar mahasiswa berada pada kategori sedang
yaitu sebanyak 114 orang (67,9%), disusul kategori tinggi sebanyak 31 orang (18,5%),
dan kategori rendah sebanyak 23 orang (13,7%). Hasil ini menunjukkan bahwa
mayoritas mahasiswa menggunakan smartphone dengan intensitas cukup tinggi,
tetapi masih dalam kategori sedang.

Berdasarkan analisis deskriptif, diperoleh distribusi interaksi sosial mahasiswa
sepert1 ditunjukkan pada Tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Interaksi Sosial

Kategori Jumlah Presentase
Rendah 27 66,7%
Sedang 112 16,1%
Tinggi 29 17,3%

Total 168 100%

Berdasarkan tabel di atas, tingkat interaksi sosial mahasiswa sebagian besar
berada pada kategori sedang yaitu 112 orang (66,7%), dengan kategori tinggi 29 orang
(17,3%), dan kategori rendah 27 orang (16,1%). Hasil ini mengindikasikan bahwa
mayoritas mahasiswa masih memiliki kemampuan interaksi sosial yang cukup baik.
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Walaupun intensitas penggunaan smartphone cukup tinggi, mahasiswa tetap mampu
mempertahankan hubungan sosial yang berada pada level sedang hingga tinggi.

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan kolmogorov-smirnov terhadap
nilai residual standar (standardized residual). Berdasarkan hasil analisis, diperoleh
nilai signifikansi kolmogorov-smirnov sebesar 0,200 (p > 0,05). Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa residual berdistribusi normal. Artinya, data penelitian
telah memenuhi asumsi normalitas sehingga model regresi yang digunakan layak
untuk dianalisis lebih lanjut.

Berdasarkan hasil uji linearitas (anova table), di peroleh nilai signifikansi
deviation from linearity sebesar 0,046 (p < 0,05), menunjukkan bahwa hubungan
kedua variabel tidak bersifat linear, melainkan cenderung mengikuti pola yang tidak
linier. Dengan demikian, asumsi linearitas dalam analisis regresi tidak terpenuhi

Uji korelasi spearman’s rho dilakukan untuk mengetahui arah dan kekuatan
hubungan antara variabel intensitas penggunaan smartphone dengan interaksi sosial.
Alasan penggunaan uji korelasi spearman’s rho dalam penelitian ini adalah karena
hasil uji prasyarat menunjukkan bahwa hubungan antara variabel intensitas
penggunaan smartphone dengan interaksi sosial tidak bersifat linear (nilai deviation
from linearity signifikan, p < 0,05). Hal ini membuat analisis parametrik seperti
regresi linier tidak dapat digunakan. Oleh karena itu, dipilih teknik analisis non-
parametrik, yaitu korelasi spearman’s rho, yang lebih sesuai untuk data yang tidak
memenuhi asumsi linearitas.

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Spearman’s Rho

Variabel N Koefisien korelasi Sig. (2- Keterangan
(rho) tailed)
Intensitas penggunaan 168 0,112 0,149 Tidak
smartphone - interaksi signifikan

sosial

Berdasarkan hasil uji korelasi spearman’s rho diperoleh koefisien korelasi
sebesar 0,112 dengan signifikansi 0,149 (p > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
hubungan antara intensitas penggunaan smartphone dengan interaksi sosial bersifat
positif sangat lemah dan tidak signifikan. Nilai koefisien tersebut menunjukkan
bahwa hubungan antara intensitas penggunaan smartphone dengan interaksi sosial
mahasiswa adalah positif namun sangat lemah. Sementara itu, nilai signifikansi yang
lebih besar dari 0.05 menunjukkan bahwa hubungan tersebut tidak signifikan secara
statistik. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat hubungan
signifikan antara intensitas penggunaan smartphone dengan interaksi sosial
mahasiswa ditolak. Artinya, hasil penelitian ini membuktikan bahwa intensitas
penggunaan smartphone tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan interaksi
sosial mahasiswa di Fakultas Psikologi Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda.
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas penggunaan smartphone tidak
memiliki hubungan yang signifikan dengan interaksi sosial mahasiswa Fakultas
Psikologi Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda. Koefisien korelasi yang diperoleh
bernilai positif, namun kekuatannya sangat lemah dan secara statistik tidak
signifikan. Hal ini berarti semakin sering mahasiswa menggunakan smartphone tidak
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serta-merta diikuti dengan penurunan atau peningkatan kualitas interaksi sosial
mereka. Hal in1 menunjukkan bahwa penggunaan smartphone, baik dalam intensitas
tinggli maupun rendah, tidak memberikan pengaruh yang berarti terhadap kualitas
interaksi sosial mahasiswa.

Temuan ini menunjukkan bahwa smartphone tidak bisa langsung dipandang
sebagai faktor penentu interaksi sosial mahasiswa. Ada kemungkinan bahwa
mahasiswa tetap dapat menjaga relasi sosial mereka meskipun penggunaan
smartphone tinggi, atau sebaliknya, ada yang intensitas penggunaan smartphone
rendah namun interaksi sosialnya juga tidak begitu baik. Dengan kata lain, ada
faktor-faktor lain yang lebih berperan dalam menentukan kualitas interaksi sosial,
seperti kepribadian, keterlibatan dalam kegiatan organisasi, dukungan lingkungan,
maupun motivasi individu untuk berinteraksi dengan orang lain.

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan sebelumnya yang menemukan
bahwa penggunaan smartphone tidak selalu mengurangi kualitas interaksi sosial,
karena pengguna dapat memanfaatkannya sebagai sarana memperluas jaringan
sosial (Fabli, 2022). Namun, temuan ini kontras dengan beberapa studi lain.
Intensitas penggunaan smartphone yang tinggi diketahui cenderung menurunkan
frekuensi dan kualitas interaksi tatap muka mahasiswa (Herliyana dkk, 2023;
Musdalifah & Indriani, 2017). Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan
adanya kecenderungan menurunnya komunikasi langsung akibat penggunaan
smartphone (Prasetyo, 2018). Namun, hasil penelitian ini berbeda karena tidak
menemukan adanya hubungan yang signifikan.

Perbedaan hasil penelitian ini1 dapat dijelaskan melalui beberapa kemungkinan.
Pertama, mahasiswa fakultas psikologi relatif memiliki kesadaran lebih tinggi
mengenal pentingnya komunikasi dan hubungan sosial, sehingga meskipun mereka
banyak menggunakan smartphone, interaksi tatap muka tetap terjaga. Kedua,
smartphone yang digunakan mahasiswa tidak hanya berfungsi sebagai sarana
hiburan, tetapi juga untuk keperluan akademik, koordinasi kegiatan kampus, serta
menjaga komunikasi dengan dosen maupun teman. Hal ini justru mendukung, bukan
mengurangi, kualitas interaksi sosial mereka. Ketiga, pengalaman pasca pandemi
covid-19 membuat mahasiswa lebih terbiasa memadukan komunikasi daring dan
tatap muka, sehingga smartphone tidak lagi dianggap sebagai hambatan dalam
menjalin relasi sosial.

Hasil yang tidak signifikan kemungkinan besar disebabkan oleh tingkat
homogenitas data pada sampel penelitian. Berdasarkan data deskriptif, sebagian
besar responden termasuk dalam kategori intensitas penggunaan smartphone sedang
(67,9%) dan interaksi sosial sedang (66,7%). Dominasi responden pada kategori
sedang tersebut menyebabkan keragaman data menjadi rendah, sehingga model
analisis statistik sulit mendeteksi hubungan yang kuat antarvariabel. Temuan ini
didukung oleh hasil penelitian yang menyimpulkan bahwa penggunaan gawai
(smartphone) secara moderat atau sedang-sedang saja, tidak akan berpengaruh
negatif terhadap kesejahteraan mental. Hal ini kontras dengan studi yang
menunjukkan dampak negatif paling jelas terdeteksi pada individu dengan intensitas
penggunaan berat atau adiktif (Sari, 2021).

Pengaruh Intensitas Penggunaan Smartphone terhadap Interaksi Sosial Mahasiswa di

Kalangan Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda 128



Deslia et al. 10.60126/maras.v411.1505

Faktor bias demografis berdasarkan jenis kelamin juga diduga menjadi salah
satu penyebab melemahnya pengaruh negatif antara penggunaan smartphone dan
interaksi sosial. Sampel penelitian yang didominasi oleh responden perempuan (129
orang) kemungkinan berkontribusi terhadap hasil tersebut. Secara umum,
perempuan memiliki tingkat kesadaran sosial dan keterampilan interpersonal yang
lebih baik, sehingga mampu mengatur penggunaan smartphone agar tidak
mengganggu interaksi sosial secara langsung. Selain itu, perempuan cenderung
menggunakan smartphone untuk tujuan sosial dan afiliasi, yakni memperkuat
hubungan dengan orang lain, sehingga dapat menetralkan potensi dampak negatif
dari penggunaan perangkat digital. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian (Afra,
2024) yang menunjukkan bahwa pengaruh negatif penggunaan smartphone terhadap
interaksi sosial lebih kuat terjadi pada laki-laki dibandingkan perempuan. D1 sisi lain,
keterbatasan pada studi pendahuluan yang hanya melibatkan subjek dengan
intensitas penggunaan sangat tinggi juga menyebabkan adanya kesenjangan (Gap)
antara asumsi awal yang cenderung negatif dengan temuan kuantitatif yang
menunjukkan mayoritas responden berada pada kategori penggunaan sedang.
Kesenjangan ini turut berperan dalam menghasilkan hubungan yang bersifat non-
signifikan pada penelitian ini.

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa pengaruh
smartphone terhadap interaksi sosial tidak bisa digeneralisasi secara mutlak.
Smartphone dapat berdampak negatif jika penggunaannya berlebihan dalam situasi
sosial, tetapi juga bisa memberikan dampak positif jika dimanfaatkan untuk
memperluas jaringan, mempermudah koordinasi, dan menjaga hubungan. Jadi, kunci
utamanya bukan pada intensitas penggunaan, melainkan bagaimana smartphone
digunakan oleh mahasiswa.

Untuk memberikan arah yang jelas bagi penelitian selanjutnya, peneliti
menyadari adanya beberapa keterbatasan yang dimiliki oleh penelitian ini, terutama
yang berhubungan dengan metode, instrumen, dan karakteristik subjek.
Keterbatasan ini penting untuk diakui, karena berpotensi memengaruhi temuan non-
signifikan yang dihasilkan. Keterbatasan instrumen dan fokus pengukuran,
Instrumen yang digunakan untuk mengukur intensitas penggunaan smartphone
berfokus pada aspek frekuensi, durasi, dan i1si secara umum. Penelitian ini belum
menyertakan aspek penting lain seperti:

1. Motivasi penggunaan: mengapa subjek menggunakan smartphone (misalnya,
untuk menghindari kecemasan sosial atau mencari validasi).

2. Kecanduan (addiction): tingkat patologis penggunaan smartphone.

3. Perilaku phubbing: perilaku mengabaikan lawan bicara tatap muka karena teralih
oleh smartphone.

Keterbatasan karakteristik sampel, penelitian ini menggunakan sampel
mahasiswa Fakultas Psikologi di satu Universitas, yang memiliki latar belakang
pendidikan yang berfokus pada pemahaman perilaku dan interaksi sosial. Hal ini
menciptakan subjek yang secara implisit memiliki tingkat kesadaran sosial yang lebih
tinggi (social awareness) dan mungkin lebih mampu menyeimbangkan penggunaan
smartphone mereka.
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Selain itu, sampel didominasi oleh jenis kelamin perempuan (129 responden),
yang dalam konteks interaksi sosial seringkali menunjukkan motif penggunaan
smartphone untuk memperkuat ikatan sosial (sosial-afiliasi), sehingga menetralkan
potensi dampak negatif yang dihipotesiskan. Keterbatasan pada homogenitas dan
bias gender ini menjadi faktor moderasi utama yang mungkin menyebabkan hasil
penelitian in1 menjadi tidak signifikan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa intensitas penggunaan
smartphone tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan interaksi sosial
mahasiswa. Temuan ini menunjukkan bahwa frekuensi atau lamanya penggunaan
smartphone tidak serta merta memengaruhi bagaimana mahasiswa menjalin
hubungan sosial dengan orang lain di sekitarnya. Dengan demikian, hipotesis yang
menyatakan adanya hubungan antara kedua variabel tersebut tidak terbukti dalam
penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa interaksi sosial mahasiswa tidak hanya
dipengaruhi oleh intensitas penggunaan smartphone, melainkan juga dapat
dipengaruhi faktor lain seperti kepribadian, motivasi berinteraksi, kegiatan
organisasi, serta dukungan lingkungan sosial di kampus.

Mahasiswa sebagai subjek penelitian disarankan untuk tetap mempertahankan
pola penggunaan yang moderat dan seimbang. Smartphone hendaknya dimanfaatkan
sebagai sarana pendukung komunikasi dan koordinasi akademik, bukan sebagai
pengganti utama interaksi sosial tatap muka. Selain itu, mahasiswa perlu
meningkatkan kesadaran diri terhadap perilaku yang berpotensi mengganggu
kualitas interaksi langsung, seperti phubbing (mengabaikan lawan bicara karena
sibuk dengan smartphone), agar hubungan sosial yang terjalin tidak hanya bersifat
kuantitatif tetapi juga memiliki kualitas yang baik.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian
dengan memasukkan variabel lain yang berpotensi berperan sebagai moderator atau
mediator, seperti tingkat kecanduan smartphone, tipe kepribadian (misalnya
ekstraversi—introversi), maupun perilaku phubbing, sehingga hasil penelitian dapat
memberikan penjelasan yang lebih komprehensif. Selain itu, penelitian berikutnya
diharapkan melibatkan sampel yang lebih heterogen, misalnya mahasiswa dari
berbagai fakultas non-sosial atau dari perguruan tinggi yang berbeda, guna
meminimalkan homogenitas sampel dan meningkatkan generalisasi temuan secara
1lmiah.
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